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Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Asahan Fakultas Pertanian, Jalan 
Jend. Ahmad Yani, Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan dengan topograi datar dan 
ketingian tempat ±15 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan  Januari sampai bulan Februari 
2019. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 
faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian Bokashi Limbah Jus yang 
terdiri dari 3 taraf yaitu J0 = tanpa pemberian bokashi (kontrol), J1 = 10 ton/ha (1 kg/plot), J2 = 20 
ton/ha (2 kg/plot). Dan faktor kedua adalah Pupuk Organik Cair G2 yang terdiri dari 4 taraf yaitu 
C0 = tanpa pemberian pupuk organik cair G2 (kontrol), C1  = 0,5 cc/100 cc air/plot, C2 = 1 cc/200 
cc air/plot, C3 = 1,5 cc/300 cc air/plot. Hasil penelitian pemberian bokashi limbah jus  
menunjukkan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun umur 14 dan 21 hari 
setelah tanam serta produksi per tanaman sample dan produksi per plot dengan perlakuan 
terbaik pada dosis J2 = 20 ton/ha (2 kg/plot). Pemberian pupuk organik cair G2 menunjukkan 
berpengaruh nyata terhadap ttinggi tanaman dan jumlah daun umur 14 dan 21 hari setelah 
tanam serta produksi per tanaman sample dan produksi per plot dengan perlakuan terbaik pada 
dosis C3 = 1,5 cc/300 cc air/plot. Interaksi antara bokashi batang pisang dan pupuk organik cair 
G2 menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh amatan yang diamati. 




Bayam adalah tanaman yang Bayam adalah tanaman yang termasuk dalam Famili 
Amaranthaceae, dengan nama latin Amaranthus sp yang merupakan tanaman perdu dan 
semak. Bayam memiliki banyak jenis, ada yang dibudidayakan dan ada yang tidak. Fungsi 
bayam sangat beragam dan bermanfaat, di antaranya bayam dapat memperbaiki daya kerja 
ginjal, akarnya dapat digunakan untuk mengobati penyakit disentri, mempercepat pertumbuhan 
sel, serta dapat mempercepat proses penyembuhan bagi orang yang sedang menjalani 
perawatan setelah sakit. Bayam juga dapat digunakan sebagai bahan untuk masakan. (Tafajani, 
2011). 
Penggunaan limbah menjadi salah satu metode alternatif yang berguna dalam 
menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan dan memberikan hasil tambahan yang 
bernilai ekonomis (Sugiarti, 2011). Limbah terdiri dari limbah organik dan limbah anorganik. 
Limbah organik merupakan limbah yang memiliki unsur hidrokarbon (hidrogen dan karbon) yang 
mudah diuraikan oleh mikroorganisme. Sedangkan limbah anorganik merupakan limbah yang 
tidak memiliki unsur hidrokarbon dan sulit diuraikan oleh mikroorganisme (Doraja dkk, 2012). 
Upaya untuk mendapatkan tanah yang subur perlu dilakukan penambahan unsur hara 
yaitu diantaranya pemberian pupuk organik (bokashi), karena pupuk bokashi mengandung unsur 
hara N, P dan K yang dapat digunakan untuk menyuburkan dan memperbaiki struktur tanah 
(Mayunar, 2011). Bahan organik dari sisa tanaman menyumbangkan unsur hara dari hasil 
dekomposisi. Sisa tanmanmengandung unsur hara yang cukup tinggi, terutama kalium. Untuk 
sistem pertanian trdisional (tidak intensif), pengembalian sisa tanaman dapat mengurangi 
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kebutuhan pemberian pupuk untuk tanaman berikutnya sebanyak 50% untuk K, 30% P, dan N 
sampai 90% tergantung jenis tanamannya (Agus dan Rufiter, 2004). 
Anas (2000), menyatakan bahwa kadar C dalam bahan organik dapat mencapai sekitar 
48%-58% dari berat total bahan organik. Apabila bahan organik telah mengalami dekomposisi 
maka akan dihasilkan sejumlah senyawa karbon seperti CO2, CO3 2-, HCO3 -, CH4 dan C 
(Bertham, 2002). Selanjutnya Wahyudi (2010) menyatakan bahwa bahan organik merupakan 
sumber unsur N, P, dan S, sehingga dengan demikian peningkatan kadar bahan organik tanah 
akan dapat meningkatkan P total dalam tanah tersebut. 
Penggunaan pupuk organik cair memiliki keunggulan yakni walaupun sering digunakan 
tidak merusak tanah dan tanaman, pemanfaatan limbah organik sebagai pupuk dapat membantu 
memperbaiki struktur dan kualitas tanah, karena memiliki kandungan unsur hara (NPK) dan 
bahan organik lainnya (Hadisuwito, 2007). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggap pertumbuhan serta produksi bayam 
mavi terhadap perlakuan bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Asahan Fakultas Pertanian, 
Jalan Jend. Ahmad Yani, Kecamatan Kisaran Timur Kabupaten Asahan dengan topograi datar 
dan ketingian tempat ±15 m dpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan  Januari sampai bulan 
Februari 2019. 
Bahan - bahan yang digunakan pada peneltian ini adalah: Benih bayam mavi, Bokashi 
limbah jus, Pupuk organik cair G2, Air dan Pestisida. Alat – alat yang digunakan dalam 
peneletian ini adalah : Cangkul dan garu, Gembor dan hansprayer, Plat tanaman dan spanduk 
penelitian, Tali plastik  dan meteran, Alat tulis dan timbangan 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 
yang terdiri dari 2 faktor perlakuan yaitu: 
Faktor pertama pemberian bokashi limbah jus yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: 
J0 =  tanpa pemberian bokashi (kontrol) 
J1 = 10 ton/ha (1 kg/plot) 
J2 =  20 ton/ha (2 kg/plot)  
Faktor kedua pemberian komposisi media tanam dengan 4 taraf,yaitu : 
C0  =  tanpa pemberian pupuk organik cair G2 (kontrol) 
C1   =  0,5 cc/100 cc air/plot 
C2 =  1 cc/200 cc air/plot 
C3 =   1,5 cc/300 cc air/plot 
Peubah amatan meliputi: Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Produksi Per 
Tanaman Sample, Produksi Per plot. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm) 
Dari hasil pengamatan analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi 
limbah jus berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman umur 7 HST, tetapi berpengaruh nyata 
pada tinggi tanaman umur 14 dan 21 HST. Pemberian pupuk organik cair G2 berpengaruh tidak 
nyata pada tinggi tanaman umur 7 HST, tetapi berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 2 
dan 3 HST. Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 menunjukkan 
tidak berpengaruh nyata pada seluruh umur amatan tinggi tanaman. Hasil uji beda rataan 
pengaruh dosis bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 terhadap tinggi tanaman bayam 
navi umur 21 HST dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
 




Tabel 1. Hasil Uji Beda Raataan Pengaruh Dosis Bokashi Limbah Jus Dan Pupuk Organik Cair 
G2 Terhadap Tinggi Tanaman Bayam Mavi Umur 21 HST 
Keteranagan:  Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNJ. 
 
 Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa pemberian bokashi limbah jus dengan perlakuan 
2 kg/plot (J2) memiliki rataan tinggi tanaman tertinggi yaitu 29,70 cm, yang berbeda nyata 
dengan perlakuan 1 kg/plot (J1) yaitu 29,13 cm dan 0 kg/plot (J0) yaitu 28,30 cm. Sedangkan (J1) 
dan (J0) tidak saling berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair G2 dengan perlakuan 15 
cc/300 cc air/plot (C3) memiliki rataan tertinggi yaitu 29,61 cm yang tidak saling berbeda nyata 
dengan perlakuan 10 cc/200 cc air/plot (C2) memiliki rataan  yaitu 29,20 cm, tetapi berbeda nyata 
pada perlakuan 5 cc/100 cc air/plot (C1) memiliki rataan  yaitu 29,19 cm dan perlakuan 0 cc/cc 
air/plot (C0) memiliki rataan  yaitu 28,18 cm. Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk 
organik cair G2 menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada semua umur amatan tinggi tanaman 
bayam navi. 
Analisis regresi pemberian bokashi limbah jus terhadap tinggi tanaman bayam navi 
dipeoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ =  28,118 + 0,835 J dengan r = 0,93606. Pengaruh 
pemberian bokashi limbah jus terhadap tinggi tanaman bayam navi dapat dilihat pada Gambar 1 
berikut ini. 
 
Gambar 1.  Kurva Pengaruh Bokashi Limbah Jus Terhadap Tinggi Tanaman Bayam Navi Umur 
21 HST. 
 
Analisis regresi pemberian pupuk organik cair G2 terhadap tinggi tanaman bayam navi 
dipeoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ =  28,4 + 0,86 C dengan r = 0,6906. Pengaruh 
pemberian pupuk organik cair G2 terhadap tinggi tanaman bayam navi dapat dilihat pada 
Gambar 2 berikut ini. 
 




















Bokashi limbah Jus (kg/plot) 
J/C C0 C1 C2 C3 Rerata 
J0 27,82 a 28,78 a 28,57 a 28,03 a 28,30 a 
J1 28,41 a 28,70 a 28,75 a 30,65 a 29,13 ab 






29,61 b KK = 2,76% 
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Gambar 1.  Kurva Pengaruh Pupuk Organik Cair G 2 Terhadap Tinggi Tanaman Bayam Navi 
Umur 21 HST. 
 
Jumlah Daun (helai) 
Dari hasil pengamatan analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi 
limbah jus berpengaruh tidak nyata pada jumlah daun umur 7 HST, tetapi berpengaruh nyata 
pada jumlah daun umur 14 dan 21 HST. Pemberian pupuk organik cair G2 berpengaruh tidak 
nyata pada jumlah daun umur 7 HST, tetapi berpengaruh nyata pada jumlah daun umur 14 dan 
21 HST. Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata pada seluruh umur amatan jumlah daun. Hasil uji beda rataan pengaruh 
dosis bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 terhadap jumlah daun bayam Navi umur 21 
HST dapat dilihat pada Tabel berikut ini.  
 
Tabel 2. Hasil Uji Beda Raataan Pengaruh Dosis Bokashi Limbah Jus Dan Pupuk Organik Cair 
G2 Terhadap Jumlah Daun Bayam Navi Umur 21 HST 
Keteranagan :  Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNJ. 
 
 Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa pemberian bokashi limbah jus dengan perlakuan 
2 kg/plot (J2) memiliki rataan jumlah daun tertinggi yaitu 6,35 helai, yang berbeda nyata dengan 
perlakuan 1 kg/plot (J1) yaitu 5,74 helai dan 0 kg/plot (J0) yaitu 5,62 helai. Sedangkan (J1) dan 
(J0) tidak saling berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair G2 dengan perlakuan 15 cc/300 
cc air/plot (C3) memiliki rataan tertinggi yaitu 6,38 helai yang tidak saling berbeda nyata dengan 
perlakuan 10 cc/200 cc air/plot (C2) memiliki rataan  yaitu 6,02 helai, tetapi berbeda nyata pada 
perlakuan 5 cc/100 cc air/plot (C1) memiliki rataan  yaitu 5,78 helai dan perlakuan 0 cc/cc air/plot 
(C0) memiliki rataan  yaitu 5,44 helai. Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk organik 
cair G2 menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada semu umur amatan jumlah daun bayam 
navi. 
Analisis regresi pemberian bokashi limbah jus terhadap jumlah daun bayam navi 
dipeoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 5,5383 + 0,365 J  dengan r = 075586. Pengaruh 
pemberian bokashi limbah jus terhadap jumlah daun bayam navi dapat dilihat pada Gambar 3 
berikut ini. 



















Pupuk Organik Cair G2 (cc/cc air/plot)
J/C C0 C1 C2 C3 Rerata 
J0 5,16 a 5,26 a 6,20 a 5,86 a 5,62 a 
J1 5,40 a 5,88 a 5,40 a 6,28 a 5,74 ab 
J2 5,75 a 6,18 a 6,47 a 6,99 a 6,35 a 
Rerata 5,44 a 5,78 a 
6,02 
ab 
6,38 b KK =7,49% 





Gambar 3. Kurva Pengaruh Bokashi Limbah Jus Terhadap Jumlah Daun Bayam Navi Umur 21 
HST 
 
Analisis regresi pemberian pupuk organik cair G2 terhadap tinggi tanaman bayam navi 
dipeoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 5,446 + 0,0612 C dengan r = 0,98923. Pengaruh 
pemberian pupuk organik cair G2 terhadap tinggi tanaman bayam navi dapat dilihat pada 
Gambar 4 berikut ini. 
 
Gambar 4.  Kurva Pengaruh Pupuk Organik Cair G2 Terhadap Jumlah Daun Bayam Navi Umur 
21 HST 
 
Produksi  Per Tanaman Sample (g) 
Dari hasil pengamatan analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi 
limbah jus berpengaruh nyata pada produksi per tanaman sampel. Pemberian pupuk organik cair 
G2 berpengaruh nyata pada produksi per tanaman sampel. Interaksi pemberian bokashi limbah 
jus dan pupuk organik cair G2 menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per 
tanaman sampel. Hasil uji beda rataan pengaruh dosis bokashi limbah jus dan pupuk organik 
cair G2 terhadap produksi per tanaman sampel pada tanaman bayam navi dapat dilihat pada 
Tabel berikut ini.  
 
Tabel 3.  Hasil Uji Beda Raataan Pengaruh Dosis Bokashi Limbah Jus Dan Pupuk Organik Cair 
G2 Terhadap Produksi Per Tanaman Sampel (g)  
Keteranagan: Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNT. 
 
 Dari Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa pemberian bokashi limbah jus dengan perlakuan 
2 kg/plot (J2) memiliki rataan produksi per tanaman sampel tertinggi yaitu 5,97 g, yang tidak 



















Bokashi Limbah Jus (kg/plot)




















Pupuk Organik Cair G2 (cc/l air/plot)
J/C C0 C1 C2 C3 Rerata 
J0 3,23 a 3,33 a 5,06 a 6,04 a 4,41 a 
J1 4,69 a 4,99 a 6,08 a 6,45 a 5,55 b 
J2 5,17 a 5,81 a 6,15 a 6,73 a 5,97 b 
Rerata 4,36 a 4,71 a 5,76 b 6,41 b 
KK = 
14,19% 
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berbeda nyata dengan perlakuan 1 kg/plot (J1) yaitu 5,55 g dan 0 kg/plot (J0) yaitu 4,41 g. 
Pemberian pupuk organik cair G2 dengan perlakuan 15 cc/300 cc air/plot (C3) memiliki rataan 
tertinggi yaitu 6,41 g yang tidak saling berbeda nyata dengan perlakuan 10 cc/200 cc air/plot (C2) 
memiliki rataan  yaitu 5,76 g, tetapi berbeda nyata pada perlakuan 5 cc/100 cc air/plot (C1) 
memiliki rataan  yaitu 4,71 g dan perlakuan 0 cc/cc air/plot (C0) memiliki rataan  yaitu 4,36 g. 
Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata produksi per tanaman sampel pada tanaman bayam mavi. 
Analisis regresi pemberian bokashi limbah jus terhadap produksi per tanaman sampel 
pada tanaman bayam navi dipeoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 4,53 + 0,78 J  dengan r 
= 0,8718. Pengaruh pemberian bokashi limbah jus terhadap produksi per tanaman sampel pada 
tanaman bayam navi dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
 
Gambar 3. Kurva Pengaruh Bokashi Limbah Jus Terhadap Produksi Per Tanaman Sampel 
Bayam Navi. 
 
Analisis regresi pemberian pupuk organik cair G2 terhadap produksi per tanaman sampel 
pada tanaman bayam navi diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 4,53 + 0,78 J  dengan 
r = 0,8718. Pengaruh pemberian pupuk organik cair G2 terhadap produksi per tanaman sampel 
pada tanaman bayam navi dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini. 
 
Gambar 4. Kurva Pengaruh Pupuk Organik Cair G2 Terhadap Produksi Per Tanaman Sampel 
Bayam Navi. 
 
Produksi  Per Plot (kg) 
Dari hasil pengamatan analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian bokashi 
limbah jus berpengaruh nyata pada produksi per plot. Pemberian pupuk organik cair G2 
berpengaruh nyata pada produksi per plot. Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk 
organik cair G2 menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. Hasil uji beda 
rataan pengaruh dosis bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 terhadap produksi per plot 





























Bokashi Limbah Jus (kg/plot)


























Pupuk Organik Cair G2 (cc/l air/plot)




Tabel 4. Hasil Uji Beda Raataan Pengaruh Dosis Bokashi Limbah Jus Dan Pupuk Organik Cair 
G2 Terhadap Produksi Per Plot (kg)  
Keteranagan: Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakan uji BNJ. 
 
 Dari Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa pemberian bokashi limbah jus dengan perlakuan 
2 kg/plot (J2) memiliki rataan produksi per plot tertinggi yaitu 0,58 kg, yang tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan 1 kg/plot (J1) yaitu 0,55 kg dan 0 kg/plot (J0) yaitu 0,47 kg. Sedangkan (J1) dan 
(J2) tidak saling berbeda nyata. Pemberian pupuk organik cair G2 dengan perlakuan 15 cc/300 
cc air/plot (C3) memiliki rataan tertinggi yaitu 0,59 kg yang tidak saling berbeda nyata dengan 
perlakuan 10 cc/200 cc air/plot (C2) memiliki rataan  yaitu 0,58 kg, tetapi berbeda nyata pada 
perlakuan 5 cc/100 cc air/plot (C1) memiliki rataan  yaitu 0,49 kg dan perlakuan 0 cc/cc air/plot 
(C0) memiliki rataan  yaitu 0,47 kg. Interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk organik 
cair G2 menunjukkan tidak berpengaruh nyata produksi per plot pada tanaman bayam navi. 
Analisis regresi pemberian bokashi limbah jus terhadap produksi per plot pada tanaman 
bayam navi diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 0,4783 + 0,055 J  dengan r = 
0,87535. Pengaruh pemberian bokashi limbah jus terhadap produksi per plot pada tanaman 
bayam navi dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 
 
Gambar 5. Kurva Pengaruh Bokashi Limbah Jus Terhadap Produksi Per Plot Bayam Navi. 
 
Analisis regresi pemberian pupuk organik cair G2 terhadap produksi per plot pada 
tanaman bayam mavi diperoleh regresi linier dengan persamaan Ŷ = 0,465 + 0,009 J  dengan r = 
0,8064. Pengaruh pemberian pupuk organik cair G2 terhadap produksi per plot pada tanaman 
bayam navi dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini. 
 
Gambar 6. Kurva Pengaruh Pupuk Organik Cair G2 Terhadap Produksi Per Plot Bayam Navi. 
 



















Bokashi Limbah Jus (kg/plot)



















Pupuk Organik Cair G2 (cc/l air/plot)
J/C C0 C1 C2 C3 Rerata 
J0 0,42 a 0,44 a 0,51 a 0,51 a 0,47 a 
J1 0,48 a 0,50 a 0,62 a 0,60 a 0,55 b 
J2 0,52 a 0,53 a 0,62 a 0,67 a 0,58 b 
Rerata 0,47 a 0,49 a 0,58 b 0,59 b KK = 16,32 % 
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Pengaruh Pemberian Bokashi Limbah Jus Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 
Bayam Navi. 
Dari analisis sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian bokashi limbah jus  
berpengruh tidak nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun umur 7 HST, tetapi berpengaruh 
nyata pata tinggi tanaman dan jumlah daun pada umr 14 dan 21 HST, berat per tanamana 
sample dan berat per plot.  
Pemberian bokashi limbah jus tidak menunjukkan pengaruh nyata pada amatan tinggi 
tanaman dan jumlah daun umur 7 hari setelah tanam, ini diduga dikarenekan bokashi limbah jus 
belum mampu digunakan oleh tanaman  dengan baik sehingga tidak menunjukkan pengaruh 
nyata pada awal pertumbuhan tanaman bayam mavi. Hardjowigeno (2003) mengemukakan 
bahwa salah satu kelemahan pupuk organik adalah kandungan hara yang rendah serta 
pengaruh terhadap tanaman sangat lamban. 
Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi pemakaian pupuk 
anorganik yang berlebihan. Namun pupuk organik memiliki kelemahan pada umumnya 
kandungan unsur hara yang rendah dan lambat tersedia bagi tanaman (Jusuf, 2006). 
Menurut Yuwono (2005), salah satu fungsi pupuk organik adalah memperbaiki struktur 
tanah. Tanah yang baik adalah tanah yang mempunyai tata udara yang baik sehingga aliran 
udara dan air dapat masuk dengan baik sehingga perakaran tanaman akan berkembang lebih 
baik. Pemberian dosis yang kecil pada penelitian ini memberikan hasil yang kecil pula. Ini 
menunjukkan kandungan hara dari pupuk organik yang sedikit belum bisa dimanfatkan tanaman 
karena pupuk organik memerlukan proses sehingga dapat tersedia oleh tanaman.  
Pada penelitian ini perlakuan dengan dosis 2 kg/plot (J2) menghasilkan pertumbuhan dan 
produksi yang lebih baik, hal ini karena pengaruh bokashi limbah jus meningkatkan sifat fisika, 
kimia dan biologi tanah hal ini sesuai dengan Musnawar (2003), yang menyatakan bahwa 
pemberian pupuk organik menyebabkan terjadinya perbaikan struktur tanah, ini dapat terjadi 
karena hasil penguraian organisme tanah bersifat sebagai pelekat dan dapat mengikat butir-butir 
tanah.  
Tampubolon (2012) mengatakan tanaman membutuhkan unsur hara atau nutrisi selama 
pertumbuhannya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pemberian atau 
penambahan unsur hara kepada tanaman dapat dilakukan melalui pemupukan. Pupuk organik 
cair mengandung unsur N, P, dan K, dimana unsur N, P, dan K merupakan unsur hara makro 
bagi tanaman. Menurut Soemarno (2013) tumbuhan memerlukan senyawa N tersedia dalam 
tanah agar tanaman dapat tumbuh dengan baik, hal ini dapat disuplai oleh bahan organik yang 
mengalami dekomposisi, bakteri fiksasi N, pupuk organik, atau melalui alokasi pupuk N dalam 
budidaya pertanian. 
 
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair G2 Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi 
Tanaman Bayam Navi.  
Dari analisis sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair G2 
menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman bayam navi dan jumlah daun 
pada umur 7 HST, tetapi berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun umur 14 dan 
21 HST, berat pertanamana sample dan berat per plot. 
Sama dengan pemberian bokashi limbah jus, pupuk organik cair yang memberikan efek 
nyata setalah tanaman berumur 14 HST, pada pemberian pupuk organik cair G2 yang diberikan 
ketika tanaman berumur 7 HST, pupuk langsung memberikan pengaruh yang nyata pada 
parameter yang diamati.  
Pupuk cair yang mengandung air dalamnya mengandung hormon - hormon yang 
membantu menstimulir pertumbuhan dan perkembangan jaringan, seperti auksin, sitokinin, dan 
giberelin. Meningkatnya jumlah nitrogen yang diserap oleh tanaman, maka jaringan meristematik 




pada titik tumbuh batang semakin aktif sehingga tanaman akan tumbuh tinggi. Selain itu pupuk 
cair juga mengandung unsur N cukup tinggi. (Simanungkalit et al., 2010). 
Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk 
cair Foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, 
Mn dan bahan organik). Pupuk organik cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah, juga membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, 
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang 
(Yuanita, 2010). 
Menurut Soemarno (2013) tumbuhan memerlukan senyawa N tersedia dalam tanah agar 
tanaman dapat tumbuh dengan baik, hal ini dapat disuplai oleh bahan organik yang mengalami 
dekomposisi, bakteri fiksasi nitrogen, pupuk organik, atau melalui alokasi pupuk nitrogen dalam 
budidaya pertanian. 
Unsur hara N, P, K merupakan unsur hara makro yang banyak diserap tanaman 
terutama pada fase vegetatif. Menurut Hidayati (2009), pupuk N, P, K sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman terutama dalam merangsang pembentukan tinggi tanaman dan 
pembesaran diameter batang. Selain unsur hara N, P K, pupuk organik juga memiliki peranan 
dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Tanah dengan bantuan kandungan bahan 
organik yang tinggi dapat dipastikan mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang lebih 
baik.  
Perkembangan hasil tanaman bayam navi yang lebih baik diduga karena pemberian 
unsur hara sudah tersedia dalam jumlah yang optimal dan seimbang sehingga pemberian pupuk 
N, P, K dan pupuk organik cair telah mampu memberikan keseimbangan antara unsur hara 
makro dan mikro pada tanaman. Tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal apabila 
unsur hara yang dibutuhkan tidak tersedia. Pemupukan dapat meningkatkan pertumbuhan serta 
hasil panen secara kualitatif maupun kuantitatif (Sutejo, 1992 dalam Jumini, dkk., 2011). Lingga 
dan Marsono (2007) menyatakan bahwa tanaman tidak cukup hanya mengandalkan unsur hara 
dari dalam tanah saja. Oleh karena itu, tanaman perlu diberikan unsur hara tambahan dari luar, 
yaitu berupa pupuk. 
 
Penagruh Intraksi  Pemberian Bokashi Limbah Jus Dan Pupuk Organik Cair G2 Terhadap 
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bayam Navi.  
Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik, bahwa interaksi antara pemberian 
bokashi limbah jus dan pupuk organik cair G2 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 
bayam navi menunjukan pengaruh yang tidak nyata terhadap seluruh parameter yang diamati. 
Adanya pengaruh tidak nyata diduga tidak saling mendukungnya faktor satu dengan 
yang lainnya sehinngga tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada amatan tanaman bayam 
navi. Menurut Syafruddin dkk., (2011), pemberian unsur hara secara akurat harus sesuai dengan 
kebutuhan tanaman dan status hara dalam tanah untuk mencapai tujuan peningkatan 
produktivitas, efisiensi dan kelestarian lingkungan.  
Dugaan lainnya yang menyebabkan tidak nyatanya suatu perlakuan disebabkan dari 
tanaman itu sendiri dan lingkungan yang kurang mendukung untuk tanaman itu berkembang 
yang menyebabkan akar tanaman tidak mampu menyerap hara secara optimal, lebih lanjut 
Hanum (2009), menjelaskan bahwa, tanah merupakan faktor terpenting dan mempunyai 
hubungan timbal balik yang sangat erat kaitannya dengan tanaman yang tumbuh di atasnya. 
Selanjutnya Jayadi (2009) menyatakan bahwa penampilan tanaman dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan dapat melalui pemberian nitrogen dalam tanah, 
karena tanaman yang kekurangan nitrogen akan mempengaruhi kandungan klorofil pada daun 
sehingga mempengaruhi laju fotosintesis. 
Menurut Sumarjito (2004), faktor - faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dapat 
dikelompokan menjdi dua, yaitu: a) Faktor dalam, meliputi faktor genetik dan hormonal yang ada 
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pada organisme tersebut. b) Faktor luar, meliputi beberapa faktor, diantaranya : Nutrisi, Cahaya, 
Suhu dan Kelembaban, Derajat keasaman (pH) tanah dan Gravitasi mempengaruhi arah 
tumbuh. 
Selain itu penggunaan bahan organik menjadikan tanah lebih gembur, struktur tanah 
lebih kompak, banyak menyimpan air dan tidak mudah terkikis oleh aliran air permukaan pada 
saat hujan (Isnaini, 2006). Kebutuhan pupuk selain dipengaruhi oleh faktor tanah juga 
dipengaruhi oleh faktor iklim. Faktor suhu dan radiasi surya misalnya, akan mempengaruhi laju 
fotosintesis. Apabila aktifitas fotosintesis ditingkatkan oleh radiasi surya dan suhu, maka aktifitas 
translokasi unsur hara akan meningkat sehingga tanaman akan menyerap unsur hara lebih 
besar.  
Tidak adanya pengaruh nyata terhadap parameter yang diamati tersebut, hal ini 
menunjukkan bahwa interaksi pemberian bokashi limbah jus dan pupuk organik cair tidak 
mampu mempengaruhi pola aktivitas fisiologi tanaman secara interval, walaupun diantara 
perlakuan yang diuji telah mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara fisiologi. Ini sesuai 
dengan pendapat Menurut Kemas (2002), bahwa semua unsur hara mempunyai efek yang 




1. Ada pengaruh pemberian pupuk bokashi limbah jus terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman bayam navi pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 14 HST dan 21 HST 
serta berat per tanaman sample (5,97 g) dan berat per plot (0,58 kg) dengan perlakuan 
terbaik pada dosis 2 kg/plot (J2). 
2. Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair G2 terhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman bayam navi pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 14 HST dan 21 HST 
serta berat per tanaman sample (6,41 g) dan berat per plot (0,59 kg) dengan perlakuan 
terbaik pada dosis 15 cc/300cc air/plot (C3). 
3. Tidak adanya interaksi anatara pemberian pupuk bokashi limbah jus dan pupuk organik cair 
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